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Abstract. Since the Covid-19 pandemic, the learning process has been carried out
using a distance learning system. According to several survey results on teachers
who teach with a distance learning system, it shows the occurrence of burnout
symptoms in teachers who do distance learning. Burnout is a syndrome of
emotional exhaustion, depersonalization, and a decreased sense of achievement and
personal accomplishment. This study aims to get an overview of burnout for
teachers who carry out distance learning in the city of Bandung, the measurements
are carried out using the MBI-ES (Maslach Burnou Inventory-Education Survey)
measuring instrument which has been adapted by Aulia Hanifah (2019) Sample:
266 Teachers who do PJJ in Bandung City. Based on the results of the study
showed that 82% of subjects experienced high burnout, with the highest aspect
being low personal accomplishment, this study showed that a number of 216
respondents (82%) experienced high burnout, based on demographics, it showed
that respondents were female, respondents were younger. (17-25 years), S1
education level, non-civil servant status, and teaching at
SMP/Tsanawiyyah/equivalent levels show a high level of burnout.
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Abstrak. Sejak terjadinya pandemi covid-19 proses pembelajaran dilakukan dengan
sistem pembelajaran jarak jauh. Menurut beberapa hasil survey pada guru yang
mengajar dengan sistem pembelajaran jarak jauh menunjukan terjadinnya gejala-
gejala burnout pada guru yang melakukan pembelajaran jarak jauh. Burnout
merupakan sebuah sindrom kelelahan secara emosi, depersonalisasi, dan turun nya
rasa pencapaian prestasi dan pribadi. Penelitian ini bertujuan mendapatkan
gambaran burnout pada guru yang melaksankan pembelajaran jarak jauh di Kota
Bandung, pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur MBI-ES (Maslach
Burnou Inventory-Education Survey) yang telah diadaprtasi oleh Aulia Hanifah
(2019) Sampel: 266 Guru yang melakukan PJJ di Kota Bandung. Berdasarakan
hasil penelitian menunjukan bahwa 82% subjek mengalami burnout yang tinggi,
dengan aspek tertinggi adalah low personal accomplishment, penelitian ini
menunjukan bahwa sejumlah 216 reponden (82%) mengalami burnout yang tinggi,
berdasarkan demografi menunjukan bahwa responden berjenis kelamin wanita,
responden berusia lebih muda (17-25 tahun), jenjang pendidikan S1, status
kepegawayan non PNS, dan mengajar di tempat SMP/Tsanawiyyah/sederajat
mnunjukang tingkat burnout yang tinggi.

Kata Kunci: Burnout, Guru, Pembelajaran Jarak Jauh.
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A. Pendahuluan

COVID-19 merupakan singkatan dari corona (CO), virus (VI), Disease (D). Menurut WHO,
COVID-19 ini merupakan sebuah penyakit infeksi paru-paru yang disebabkan oleh novel
coronavirus jenis terbaru yaitu SARS-Cov-2 (Kemenrian Kesehatan Republik Indonesia,
2020). Dikarenakan proses penularan COVID-19 ini tergolong sangat cepat dan dapat
mengakibatkan kematian, WHO menyarankan untuk melakukan pencegahan penyebaran virus
ini melalui physical distancing (menjaga jarak fisik), bahkan untuk pencegahan yang lebih di
beberapa negara memberlakukan sistem lockdown atau di Indonesia sendiri dikenal dengan
PSBB vyaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar, demi mencegah kerumunan yang dapat
memicu penularan virus tersebut yang berlaku sejak 31 Maret 2020 (dilansir dari Kompas,
2020). Pemberlakuan PSBB tersebut diberlakukan di dunia pendidikan, sehingga para murid
dan guru harus melakukan kegiatan belajar mengajarnya dengan sistem jarak jauh atau biasa
dikenal sebagai PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). Wali Kota Bandung Oded M Danial (02/7/21)
menyatakan bahwa kegiatan pertemuan tatap muka terbatas resmi dibatalkan hingga tahun
ajaran baru selanjutnya, dan belum dipastikan kapan akan dilaksanakan kembali, hal ini
meninjau dari melonjaknya penyebaran COVID-19 di kota Bandung (dilansir dari Kompas,
2021). Dengan demikian meskipun adanya anjuran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
untuk melakukan pembelajaran tatap muka terbatas di bulan Juli 2021, di kota Bandung
sendiri batal untuk dilaksanakan dan belum dapat diperkirakan dan dipastikan mengenai kapan
pembelajaran tatap muka terbatas akan dimulai dan kapan PJJ akan berakhir.

Nadiem Makarim menyampaikan bahwa berdasarkan hasil survei yang dilakukan
Kemendikbud didapatkan informasi jika PJJ tidak lagi efektif bagi dunia pendidikan sebab
banyaknya kendala yang terjadi selama proses kegiatan tersebut (dilansir dari Detik.com,
2021). Selanjutnya terdapat beberapa keluhan dari sisi pengajar atau guru saat
diberlangsungkan metode PJJ, Jumeri selaku Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah (Ditjen PAUD Dikdasmen) yang
menyampaikan, bahwa dirinya menerima banyak keluhan mengenai PJJ baik dari para siswa
dan para wali siswa, maupun para guru. Keluhan tersebut diantaranya sulithya melakukan
kontrol terhadap siswa, serta membangun konsentrasi belajar dan mengajar karena adanya
distraksi seperti gangguan jaringan, tidak memadainya alat yang digunakan, hingga
berkurangnya waktu pembelajaran dalam menuntaskan kurikulum nasional. Oleh karenanya
distraksi dan kendala yang terjadi selama PJJ dapat mengganggu jalanya penuntasan
kurikulum yang telah dibuat dan dapat menjadi sumber stress bagi para guru-guru dan merasa
cemas, terjadinya penurunan kualitas mengajar, bahkan kelelahan secara fisik seperti pegal-
pegal di sebagian badan dan sakit pinggang karena harus duduk dengan durasi yang lama
(dilansir dari Medcom.id, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Agustin (et al, 2021) menunjukan bahwa dalam
pembelajaran jarak jauh kendala yang sering terjadi pada guru PAUD di Jawa Barat tepatnya
di Bandung, dimana hal-hal tersebut berdampak pada metode dan materi pembelajaran yang
sudah dirancang menjadi sering tidak tersampaikan. Adanya kendala yang terjadi membuat
sulitnya terbangun komunikasi secara emosional dengan para murid, serta sulitnya
berkoordinasi degan para orang tua dalam bekerja sama membimbing para siswa membuat
guru seringkali merasa cemas dan malas sebab adanya kendala-kendala yang terjadi. Tiatri
selaku dosen fakultas Psikologi UNTAR dalam artikelnya (7/4/21) menyatakan bahwa tidak
sedikit saat ini guru-guru yang menarik diri saat dihubungi oleh para siswa saat akan bertanya
tentang tugas-tugas nya, karena merasa sudah menyampaikan seluruh informasi tugas-tugas
tersebut dan menganggap seluruh siswanya sudah mehami informasi yang disampaikan, hal ini
sering terjadi pada guru di SMP dan SMA, sebab pada taraf pendidikan berikut arah
komunikasi hanya guru dan murid saja dimana secara tuntutan pendidikan siswa SMP
merupakan siswa yang berada di fase transisi dari fase anak ke pubertas sehingga ada beban
yang berbeda dalam mengajar agar anak bisa memahami hal-hal yang dipelajarinya dan
dimulaimya muncul kenakalan-kenakalan pelajar, tanpa melibatkan orang tua dalam proses
belajarnya, sehingga perilaku tersebut muncul selain karena adanya rasa lelah saat
mempersiapkan untuk mengajar dan saat mengajar, namun juga karena ingin memberikan
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pemberlajaran tanggung jawab pada para ssiwanya (dilansir dari Kompas.com, 2021).

Leiter & Maslach (1988) mengemukakan bahwa burnout didefinisikan sebagai
sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi, dan low personal accomplishment, yang dapat
terjadi pada individu yang bekerja karena ketegangan yang berkepanjangan. Pines dan Aroson
(1988) dalam Jaya dan Rahmat (2007) memandang burnout adalah tahap-tahap kelelahan
emosional, fisik, dan mental disebabkan keterlibatan dalam bekerja yang berakibat menuntut
secara emosional. Lebih lanjut Mariati dalam Agus dan Supartha (2016), menjelaskan bahwa
burnout adalah bentuk ketegangan psikis yang berhubungan dengan stres yang dialami oleh
karyawan dari hari ke hari, yang ditandai dengan kelelahan fisik, mental, dan emosional.
Burnout sendiri merupakan faktor stres yang timbul akibat dari suatu keadaan yang menahan
diri dan jiwa seseorang diluar batas wajar nya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi
maka akan berdampak pada kesehatan psikis dan fisik nya (Fahmi, 2013), secara garis besar
dapat disimpulkan bahwa burnout adalah rasa kelelahan baik secara fisik maupun secara
psikologis untuk menghadapi kondisi pekerjaan yang disebabkan terjadinya ketegangan setara
terus menerus, yang ditandai dengan perasaan lelah secara emosional, depersonalisasi, dan
adanya perasaaan ketidak mampuan menampilkan performa kerja dengan baik.

Terdapat beberapa temuan mengenai dampak terjadinya burnout, diantaranya Hosseini
(et al, 2017) yang melakukan penelitian nya pada perawat disalah satu Rumah Sakit di Iran,
melalui penelitian nya di temukan bahwa burnout berhubungan secara negatif dan signifikan
terhadap kinerja para perawat di Rumah Sakit tersebut. Semakin tinggi intensitas burnout
dirasakan, maka semakin rendah kinerja yang muncul pada perawat tersebut. Jonsdottir dkk
(2017) yang melakukan sebuah kajian literatur, didapatkan informasi bahwa burnout dapat
menyebabkan gangguan terhadap working memory pada individu yang mengalami burnout.
Manzano-Garcia & Ayala (2017) melakukan penelitiannya pendamping pada anak dengan
autis di Spain, menunjukan hasil bahwa burnout memiliki hubungan yang signifikan dengan
psychological well-being, dimana para pendamping anak dengan autis di spain tersebut
memiliki burnout yang rendah, sehingga para pendamping tersebut memiliki intensitas
psychological well-being yang tinggi. Selanjutnya Wirati dkk (2020) yang melakukan
penelitiannya pada perawat, didapatkan informasi bahwa terdapat hubungan negatif antara
burnout dan motivasi kerja, maka apabila tingkat burnout rendah maka motivasi kerja akan
meningkat. Penlitian-penelitian yang telah dilakukan pada perawat, pendamping anak dengan
autis, didapatkan hasil bahwa burnout dapat memberikan dampak pada kinerja, working
memory, psychological well-being, dan motivasi kerja.

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Jumeri selaku Ditjen PAUD
Disdakmen, Agustim et al, dan Tiatri selaku dosen fakultas Psikologi UNTAR didapatkan
kesimpulan, bahwa PJJ berdampak pada efektivitas kegiatan belajar mengajar, dan bagi para
guru dapat memunculkan gejalanya terjadinya stres dan cemas, serta terjadinya penurunan
kualitas fisik, adanya perasaan acuh terhadap informasi yang telah disampaikan kepada para
siswa, dan terjadinya perasaan turunnya Kkualitas dalam mengajar. Kondisi tersebut
mencerminkan gejala terjadinya burnout jika melihat kepada dimensi-dimensi terjadinya
burnout menurut Maslach (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001). Maslach dan Jackson
(Ananda, 2017) juga menyatakan bahwa guru merupakan satu bentuk profesi yang
memberikan layanan kemanusiaan (human service profession) yang penuh dengan tantangan,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran burnout pada guru yang melaksanakan pembelajaran jarak jauh

di Kota Bandung?

2. Bagaimana gambaran burnout pada guru yang melaksanakan pembelajarak jarak jauh

di Kota Bandung berdasarkan demografi?

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang tercantum, maka penelitian ini
betujuan untuk mendapatkan data secara empiris mengenai gambaran burnout pada furu yang
melaksanakan pembelajaran jarak jauh di Kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian
Definisi Burnout
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Istilah burnout pertama kali dikemukakan oleh Freudenberger (1974) yang merupakan
representasi dari sindrom psychological stress yang menunjukkan respon negatif sebagai hasil
dari tekanan pekerjaan. Pines dan Aroson (1988) dalam Jaya dan Rahmat (2005: 214)
memandang burnout adalah tahap-tahap kelelahan emosional, fisik, dan mental disebabkan
keterlibatan dalam bekerja yang berakibat menuntut secara emosional. Leiter & Maslach
(1988: 297) mengemukakan bahwa burnout didefinisikan sebagai sindrom kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan rasa penurunan personal dan prestasi, yang dapat terjadi pada
individu yang bekerja.

1. Exhaustion, merupakan dimensi burnout yang ditandai dengan kelelahan yang
berkepanjangan baik secara fisik, mental, maupun emosional. Pekerja tidak mampu
menyelesaikan masalah ketika merasakan kelelahan (exhaustion)

2. Depersonalisasi, upaya untuk membuat jarak antara diri sendiri dan penerima layanan
atau rekan kerja, dengan aktifmengabaikan kualitas yang membuat mereka menjadi
orang yang unik dan menarik. Pekerja cenderung bersikap dingin, menjaga jarak,
cenderung tidak ingin terlibat dengan lingkungan kerjanya, perilaku ini juga kelak
muncul dengan sifat sensitif seperti mudah marah, mudah tersinggung sebagai langkah
untuk menjaga jarak tersebut.

3. Low Personal Accomplishment, Individu akan merasa tidak efektif ketika kurangnya
kecakapan dalam bekerja, dirinya akan melihat pekerjaan baru yang ditugaskan kepada
dirinya sebagai beban yang baru. Kelelahan atau depersonalisasi dapat mengganggu
efektivitas, sulit untuk mendapatkan rasa keberhasilan saat bekerja. Kelelahan dan
depersonalisasi muncul dari adanya kelebihan beban kerja atau konflik sosial.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian riset survei menggunakan alat ukur

MBI-ES (Maslach Burnout Inventories — Education Sector) yang telah diadaptasi oleh
Aulia Hanifah (2019), dengan pendekatan studi deskriptif yang mengacu kepada
penjelasan Arikunto (2003) yaitu, mendeskripsikan atau memaparkan gejala hasil
penelitian, sehingga penelitian ini bertujuan untuk dapat menjelaskan secara empiris
mengenai gambaran burnout pada guru yang melaksanakan pembalajaran jarak jauh di
Kota Bandung. Dengan demikian, dapat diketahui aspeka apa saja yang menjadikan
tinggi atau rendahnya nilai burnout pada guru di Kota Bandung, dan dapat dijadikan
sebuah acuan untuk menemukan solusi untuk mengatasi burnout. Populasi didalam
penelitian ini merupakan Guru di Kota Bandung dari berbagai tingkat pendidikan yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, untuk memudahkan pengambilan data maka
digunakan rumus teknik sampling yang dikemukakan oleh Slovin dalam Umar
(2000:96), dan didapatkan sejumlah 266 guru, dengan Kriteria berpengalaman
mengajar lebih dari 2 tahun atau sejak 2019 dan mengalami fase pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran jarak jauh.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data Berdasarkan Demografi

Tabel 1. Gambaran Burnout

Kriteria Burnout Exhaustion Depersonalisasi Low personal accomplishment

% F % F % F %
Rendah 48 180 29 109 23 8.6 32 9.8
Tinggi 218 82.0 59 221 53  19.9 70 90.2
Total 266 100 88 33 76 285 102 100.0

Berdasarkan tabel diatas, dapat terlihat bahwa sebanyak 84 orang (31.5%) guru di kota
Bandung mengalami burnout yang rendah, sedangkan 182 orang (68.5%) guru di kota
Bandung mengalami burnout yang tinggi. Dengan aspek tertinggi adalah low personal
Accomplishment.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Aspek-Aspek Burnout

Exhaustion Depersonalisasi Low Personal Accomplishment

Kriteria

% F % F %
Rendah 42 15.8 65 24.4 26 9.8
Tinggi 224 842 201 75.6 240 90.2
Total 266 100 266 100.0 266 100.0

Berdasarakan tabel diatas, dapat terlihat bahwa aspek tertinggi adalah low personal
accomplishment yaitu sebanyak 102 orang (38.5%) sehingga sebagian besar guru yang
melaksanakan pembelajaran jarak jauh disebabkan oleh low personal accomplishment, urutan
selanjutnya adalah exhausion yaitu sebanyak 88 orang (33%), dan yang terakhir adalah
depersonalisasi sebanyak 76 orang (28.5%).

Tabel 3. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Burnout

Burnout
Variabel Rendah Tinggi Total
F % F %

Laki-laki 34 404% 93 51% 127

Jenis Kelamin Wanita 50 59.6% 89 49% 139

Total 84 100% 182 100% 266
Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat status burnout tertinggi adalah oleh
para laki-laki yaitu 93 orang (51%), sedangkan wanita sejumlah 89 orang (49%). Sedangkan
status burnout terendah adalah oleh wanita yaitu 50 orang (59.6%), sedangkan laki-laki 34
orang (40.4%). Sehingga dapat dilihat bahwa responden yang paling mengalami burnout

paling tinggi adalah guru yang berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 4. Tabulasi Silang Usia dan Burnout

Burnout
Variabel Rendah Tinggi Total
F % F %
17-25tahun 36 428 71 39 107
26-35tahun 30 357 70 38.6 100
37-45tahun 3 35 22 12 25
45-55tahun 9 107 16 8.7 25
> 55 tahun 6 7.3 3 1.7 9
84 100.0 182 100.0 266
Berdasarkan data yang diperoleh, jika dilihat berdasarkan usia dari 266 responden,
responden yang mengalami burnout tertinggi dialami oleh responden berusia 26-35 tahun,
yaitu 60orang (38.6%), berikut adalah rincian kategori burnout berdasarkan usia:
1. Pada usia 17-25 tahun, terdapat 36 (42.8%) orang memiliki burnout rendah dan 71
orang (39%) memiliki burnout tinggi
2. Pada usia 26-35 tahun, terdapat 30 (35.7%) orang memiliki burnout rendah dan 70
orang (38.6%) memiliki burnout tinggi
3. Pada usia 37-45 tahun, terdapat 3 (3.5%) orang memiliki burnout rendah dan 22 orang
(12%) memiliki burnout tinggi
4. Pada usia 45-55 tahun, terdapat 9 (10.7%) orang memiliki burnout rendah dan 16 orang
(8.7%) memiliki burnout tinggi
5. Pada usia >55 tahun, terdapat 6 (7.3%) orang memiliki burnout rendah dan 3 orang
(1.7%) memiliki burnout tinggi

Usia
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Tabel 5. Tabulasi Silang Latar Belakang Pendidikan dan Burnout

Burnout
Variabel Rendah Tinggi Total
F % F %
D1/D2/D3 dan sederajat 0 00 14 76 14
D4/S1 51 60.7 160 879 211
- S2 29 345 0 0 29
Pendidikan 33 4 48 0 0 4
SMA/SMK/SMU/Aliah dan sederajat 0 0.0 8 4.5 8
Total 84 100.0 182 100.0 266

Berdasarkan data yang diperoleh, jika dilihat berdasarkan pendidikan terkahir dari 266
responden, responden Yyang mengalami burnout tertinggi dialami oleh responden
berpendidikan D4/S1 yaitu 160 orang (87.9%), berikut adalah rincian kategori burnout
berdasarkan pendidikan terakhir:

1. Pada pendidikan D1/D2/D3 dan sederajat, terdapat 14 (7.6%) orang memiliki burnout
tinggi.
2. Pada pendidikan D4/S1, terdapat 160 (87.9%) orang memiliki burnout tinggi dan 51

(60.7%) orang memiliki burnout rendah.

3. Pada pendidikan S2, terdapat 29 (34.5%) orang memiliki burnout rendah.

4. Pada pendidikan SMA/SMK/SMU/Aliah dan sederajat, terdapat 8 (4.5%) orang
memiliki burnout tinggi.

5. Pada pendidikan S3, terdapat 4 (4.8%) orang memiliki burnout rendah.

Tabel 6. Tabulasi Silang Status Kepegawaian dan Burnout

Burnout
Variabel Rendah Tinggi Total
F % F %
NonPNS 52 625 117 63.8 169
Status Kepegawaian PNS 32 375 65 36.2 97

Total 84 100.0 182 100.0 266
Berdasarkan data yang diperoleh, jika dilihat berdasarkan status kepegawaian dari 266
responden, responden yang mengalami burnout tertinggi dialami oleh responden non PNS 117
orang (63.8%), berikut adalah rincian kategori burnout berdasarkan status kepegawaian:
1. Pada status Non PNS, terdapat 117 (63,8%) orang memiliki burnout tinggi dan 52
(62,5%) orang memiliki burnout rendah.
2. Pada status PNS, terdapat 65 (36,2%) orang memiliki burnout tinggi dan 32 (37,5%)
orang memiliki burnout rendah.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Mengajar

Burnout
Variabel Rendah Tinggi  Total
F % F %
Paud/TK/Sederajat 10 119 38 21 48
. SD/Madrasah dan sederajat 14 16.7 52 285 66
Tempat Mengajar - -

SMP/Tsanawiyyah dan sederajat 32 38 57 31.3 89

SMA/Aliah dan sederajat 28 334 35 192 63

Total 84 182 266
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Berdasarkan data yang diperoleh, jika dilihat berdasarkan tempat mengajar dari 266
responden, terlihat bahwa burnout tertinggi ada pada responden yang mengajar di tingkat SMP
yaitu sejumlah 57 orang (31.3%), berikut adalah rincian kategori bunrout berdasarakan tempat
mengajar:

1. Guru yang mengajar di tingkat Paud/Tk/Sederajat sejumlah 38 orang (21%) memiliki
burnout yang tinggi, dan 10 orang (11.9%) memiliki burnout yang rendah

2. Guru yang mengajar di tingkat SD/Madrasah/Sederajat sejumlah 52 orang (28.5%)
memiliki burnout yang tinggi, dan 14 orang (16.7%) memiliki burnout yang rendah

3. Guru yang mengajar di tingkat SMP/Tsanawiyyah/Sederajat sejumlah 57 orang

(31.3%) memilki burnout yang tinggi, dan 32 orang (38%) memilki burnout yang

rendah

Guru yang mengajar di tingkat SMA/Aliah/Sederajat sejumlah 35 orang (19.2%)
memiliki burnout yang tinggi, dan 28 orang (33.4%) memilki burnout yang rendah
Pembahasan
Berdasarkan tabel distribusi frekuesni aspek-aspek burnout menunjukan bahwa sejumlah 218
guru (82%) dari 266 guru menunjukan burnout yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Napitupulu (dalam Amani, 2010) yang menyatakan bahwa guru merupakan profesi yang
sangat rentan untuk mengalami stres kerja, sehingga sangat memungkinkannya mengarah
terhadap terjadinya burnout.

Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) menyebutkan bahwa terdapat ciri terjadinya
burnout diantaranya terjadinya exhaustion, dimana seseorang mengalami kelelahan secara
fisik, mental, maupun emosional. Selanjutnya depersonalisasi, dimana seseorang yang telah
mengelami exhaustion akan memunculkan perilaku menjaga jarak, dan sifat yang sensitif
seperti mudah marah dan mudah tersinggung. Kemudian individu yang mengalami burnout
akan mengalami perasaan penurunan pencapaian prestasi. Hal ini sejalan dengan hasil temuan
peneliti, dimana jika mengacu kepada tabel frekuensi aspek-aspek burnout dimana sejumlah
224 responden (84.2%) mengalami exhaustion yang tinggi yang ditandai dengan merasa
pekerjaannya saat ini menjadi sebuah tekanan yang besar, sehingga merasa frustasi dengan
pekerjaan nya dan sering merasa lelah di setiap akhir kerja, selain itu juga mengalami
penurunan kualitas fisik seperti pusing, sakit pinggang, dan pegal di beberapa titik anggota
tubuhnya. Kemudian 75.6% atau 201 guru mengalami depersonalisasi yang tinggi, yang
ditandai dengan adanya perasaan disalahkan saat terjadi kendala-kendala selama proses
pembelajaran, menjadi lebih sensitif dan mudah marah. Selanjutnya 90.2% atau 240 guru
mengalami penurunan rasa personal prestasi yang ditandai dengan merasa tidak bisa
menyelesaikan tuntutan pekerjaan nya.

Burnout juga dapat terjadi karena adanya faktor situasional seperti tingginya tuntutan
kerja atau beban kerja yang harus diselesaikan secara terus menerur (Maslach, Schaufeli, dan
Leiter, 2001), hal ini juga dialami para guru di Kota Bandung, dimana adanya kendala
mengenai sistem pembelajaran jarak jauh dipandang sebagai beban baru bagi para guru yang
harus dituntaskan dalam waktu yang cepat, sedangkan disisi lain para guru juga masih
memiliki tugas-tugas lainnya seperti menyelesaikan rancangan pembelajaran dan tugas-tugas
adminsitratif lainnya dalam waktu yang bersamaan.

D. Kesimpulan
Berdasarakan dari hasil data yang sudah didapatkan, maka peneliti mengambil keismpulan
sebagai berikut:

Sebagian besar responden berjumlah 218 orang (82%) menujukan burnout yang
tinggi.

Sebanyak 240 orang (90.2%) merasakan low personal accomplishment yang tinggi,
kemudian responden yang merasakan exhaustion yang itnggi sebanyak 224 orang (84.2%),
dan depersonalisasi sebanyak 201 orang (75.6%)

Berdasrakan data demografi menunjukan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki mengalami burnout lebih tinggi (F=93), sedangkan berdasarkan usia menunjukan bahwa
responden yang berusia lebih muda (rentang 17-25) mengalami burnout lebih tinggi (F=71),
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berdasarkan latar belakang pendidikan menunjukan bahwa responden degan latar pendidikan
D4/S1/sederajat mengalami burnout yang tinggi (F=160), responden dengan status
kepegawaian Non PNS mengalami burnout yang tinggi (F=117)

Berdasarkan tempat mengajar maka didapatkan informasi bahwa responden yang
mengjara di jenjang SMP/Tsanawiyyah/Sederajat mengalami burnout yang tinggi (F=57)
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